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Kata Pendahuluan

Studi pasca sarjana dalam bidang teologi merupakan penantian penulis dalam
iman dengan doa yang intens sejak penulis akan menyelesaikan studi dalam program
S1 teologi sekitar 20 tahun laludi STT HKBP P. Siantar. Penulis sangat bersyukur
pada Yesus dari Nasaret, Sang Mesias Allah yang maha mendengar, dan berkarya

dengan penuh murah hati dan penuh dinamika sehingga pengharapan itu terwujud

dengan selesainya penulisan tesis ini.

Sang Mesias dari Nasaret berkarya mewu) itu melalui

yang semakin besar untuk mendalami  dunia Alkitab,
uat selama masa studi teologi S1 oleh Pdt. Bonar H.
Lumbantobing (dosen Perjanjian Lama di STT HKBP). Setelah studi S1, dan belum
mendaftar menjadi pendeta HKBP, konflik HKBP memberi penulis kesempatan untuk
menghadiri aktivitas-aktivitas Kebaktian Kebangunan Rohan (KKR) yang dipimpin
oleh Pdt. DR. S.A.E. Nababan. Dalam beberapa hal yang tidak diapresiasi penulis dari
Nababan, penulis belajar banyak dari bimbingan beliau untuk menjadikan firman
Allah sebagai dasar pemikiran menyikapi segala sesuatu dalam kehidupan, termasuk

konflik HKBP periode 1992-1998 lalu. Setelah penulis mendaftarkan diri ke HKBP



yang dipimpin Nababan pada tahun 1986 lalu, pembinaan-pembinaan dari beliau pun

semakin intensif penulis terima.

Penulis lalu melanjutkan studi di STT-Jakarta dalam bidang studi Perjanjian
Baru. Selama dalam proses studi, penulis dibimbing oleh Prof. DR. Lhiem Khiem
Yang. Penulis sangat berterimakasih pada bimbingan beliau karena memperkenalkan
rasul Paulus pada penulis. Beliau juga yang menyarankan supaya saya menulis tesis

dengan judul tesis ini. Saat memasuki penulisan tesis di ST -Jakarta, penulis tidak

lagi dibimbing sebab beliau akan memasuki masa pen Pdt. DR. Samuel
Hakh selanjutnya membimbing penulis. Begitu ba pribadi penulis,
saat penulis menulis tesis di STT-Jakau enulis hanya sanggup

menyelesaikan bab | dari tesis itu , a ¢ Samuel Hakh memberikan

dukungan sangat besar untuk ke

Beroleh kesempatan untu tkan studi di Universitas Kristen Duta
Wacana Yogyakarta dimakfai pen untuk memberi pertanggungan-jawab iman

@mpatan studi pasca sarjana yang begitu berharga. Semua dosen

awasan dan kehidupan penulis. Karena keterbatasan waktu,
penulis mesti arena tidak beroleh kesempatan untuk belajar dari beberapa
dosen yang lain yang mata kuliah mereka juga menjadi minat penulis. Kecuali dari
kedua dosen pembimbing tesis, rasanya, Pdt. Yahya Wijaya, Phd. adalah dosen yang
paling sering penulis bebani dalam pemikiran karena pergumulan pribadi penulis
tentang proses studi, dan juga berkenaan dengan pergumulan keuangan. Beliau selalu
berkenan memberi solusi di tengah-tengah perasaan ketakutan ~memenuhi batin

penulis. Penulis pun sangat berterima-kasih saat menerima hal yang sama dari Bapak

Paulus Sugeng Widjaja, Ph.D.



Pergumulan selama menulis tesis ini pun sangat berat. Penulis sangat
bersyukur sebab Bapak Robinson Rajadgukguk, Ph.D dan Bapak Prof. Emanuel
Gerrit  Singgih, Ph.D. juga mendidik tentang bagaimana aktif dalam studi teologi
dengan spritualitas hidup yang lebih bertanggung-jawab. Didikan ini tentu akan
sangat menolong penulis berhasil dalam aktivitas dalam dunia teologi selanjutnya.
Bimbingan tesis dari kedua pembimbing mencelikkan akal budi dan nurani penulis

tentang begitu banyak yang sebelumnya penulis belum ketahui. Berakhirnya

bimbingan yang dari keduanya bahkan menyadarkan penulis ih jauh lebih banyak

yang mesti dipelajari dalam dunia teologi. Penulis sangat tas begitu banyak

bing.

ak Pdt. DR J.R. Hutauruk

dan Abang saya, Pdt. Ramlan Hutahaean (Sekjen
HKBP  pe 3-2012) yang masih berkenan mendukung studi saya ke

Universitas a Wacana.

Penulis mengucapkan terima-kasih pada jemaat HKBP Menteng, Jalan,
Jambu, Jakarta Pusat di mana penulis menjadi bagian dari kehidupan mereka sejak
tahun 2004 lalu hingga hari ini. Kepemimpinan jemaat itu di era Pdt. Hotma Pasaribu,
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Abstrak

Kebenaran Allah menjadi dasar pemikiran rasul Paulus menyikapi berbagai
pergumulan baik dalam pelayanan kerasulannya maupun dalam keikutsertaannya
dalam pergumulan Kekristenan dalam konteks kehidupan kekaisaran Romawi.

Kebenaran  Allah  menjadi basis pemahaman dan keyakinan Paulus untuk

memproklamasikan bahwa Allah telah memanifestasikan sambutanNya yang radikal

dalam diri umat manusia yang berdosa (Roma 3:21-26 n atas sambutan
Allah yang radikal ini mendasari nasihat-nasiha aulus terhadap jemaat

Roma yang berkonflik berkenaan déR asi peraturan Yahudi tentang

Roma mesti
keteladanan
atas  prinsip sambutan Allah dalam diri Yesus dari Nasaret atas manusia yang
berdosa mestinya mengokohkan praktek saling menerima dalam persekutuan umat
Kristen sekalipun perbedaan pendapat yang tajam bergejolak dalam kehidupan

mereka.

Mengacu pada pemahaman Paulus tentang kebenaran Allah, orang yang kuat
dalam iman yang umumnya terdiri dari kaum Kristen non Yahudi dan dengan latar-

belakang kehidupan sosial ekonomik yang lebih baik dari orang yang lemah dalam



iman, yang umumnya terdiri dari orang Kristen Yahudi, dinasihati Paulus supaya
dimanifestasikan dengan ketaatan iman mereka untuk menanggung dan membangun
kehidupan sesama saudara yang lemah baik dalam kehidupan spiritualnya maupun
kelemahan-kelemahan sesama saudara dalam aspek-aspek kehidupan lainnya seperti

aspek sosial dan ekonomi.

Kebenaran  Allah jadinya menjadi nilai-nilai dan prinsip-prinsip teologis

Paulus untuk membangun persekutuan yang rukun. Kerukdghan dalam persekutuan

Nasaret yang hadir di
aspeknya. Kebeg
Allah yang terbatas\ hanya pada aspek kehidupan spiritual, tetapi juga totalitas

kehidupan cipte (kosmis).
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latarbelakang Masalah

Perjalanan sejarah gereja sering diwarnai ketegangan (fension). Pemahaman
atas pokok-pokok ajaran iman Kristen yang berkembang, tidak jarang menimbulkan

perdebatan. Sebagian kalangan menolak wawasan-wawasan yafig baru muncul seiring

dengan hasil pembelajaran yang intens terhadap firman tara sebagian lain
engan kebenaran

asaan spiritual dalam

hur Kristiani seperti toleransi

Namun, proses pengalaman gereja dalam menyikapi perbedaan pendapat tidak
selalu  berakhir seindah itu. Sejarah gereja juga ditandai dengan sejarah kelam
berkenaan dengan sikap gereja menghadapi perbedaan pendapat. Ironis, bahwa saat
gereja mengalami konflik, gereja tidak lagi mengapresiasi wacananya sendiri tentang
kebajikan-kebajikan Iuhur yang diwarisinya dan secara intensif  diajarkannya.
Adakalanya, pihak-pihak yang berbeda pemahaman saling memperlihatkan intoleransi.

Perilaku-perilaku yang bahkan tidak dilakukan oleh komunitas sekuler tertentu menjadi



perilaku yang malah dipraktekkan dalam lingkungan gereja. Saling menghina martabat
kemanusiaan menjadi kebiasaan buruk yang  baru. Disharmoni pun terjadi.
Ketidakmampuan gereja mengelola konflik berimplikasi negatif pada apresiasi
terhadap integritasnya untuk mentransformasi lingkungan internalnya dan lingkungan
eksternalnya. Karakternya sebagai komunitas religius bahkan bisa menjadi bahan
pergunjingan, baik dalam lingkungan internalnya maupun lingkungan eksternalnya.

Alih-alih mengharapkannya sebagai komunitas yang memperhatikan pergumulan

hidup sosialnya, gereja malah dirasakan sebagai beban bagi lingkungan sosialnya.

Konflik HKBP 1992-1998 [1987-1998]

Perjalanan sejarah gereja yang ditas yang sarat dengan tindakan

lain yang berbeda pendapat

What bega 87 at the church’s 47th synod asa dispute over the question of who
should lead the church developed into a dispute over the question of whether or not the
goverment, in this regard the military, could intervene in the church’s internal affairs. The
issue of who should lead the church was crucial because the survey carried outby the
church prior to the celebration ofits 125th anniversary in 1986 had discovered some
frightening prospects of the life and witness of the church, and recommended some steps
to be taken by the church to avoid those frigtening prospects. The question of who could
lead the church to face such difficult challenges was, therefore, very much in the mind of
many decision makers within the church.?

'Berkali-kali konflik mendera HKBP, berkali-kali pula HKBP memilih pemisahan permanen sebagai
solusi terakhir. Beberapa gereja pun lahir dari rahim intoleransi dalam menyikapi perbedaan pendapat.
Berkali-kali HKBP tidak berhasil mempertahankan keutuhan persaudaraannya.

*Robinson Butarbutar, Paul and Conflict Resolution: An Exegetical ~Study of Paul’s  Apostolic
Paradigm in 1 Corinthians 9 (Paternoster Biblical Monographs; England: 2007), p.216.



Di tengah-tengah sengitnya perbedaan pendapat, sidang agung memilih Nababan
sebagai Ephorus HKBP. Namun, berakhirnya sidang agung pemilihan tidak mengakhiri
perbedaan pendapat tentang siapa yang semestinya memimpin HKBP. Perbedaan
pendapat (pro dan kontra) pun selanjutnya meluas pada praktek kepemimpinan
(leadership) Nababan sebagai ephorus HKBP. Perbedaan pendapat yang diawali pada
sidang agung pemilihan itu mencapai titik kulminasinya dalam sidang agung pada

tahun 1992. Sidang agung yang mengagendakan pemilihan pimpinan baru pada tahun

1992 berakhir tanpa menghasilkan pimpinan baru. HKBP, pun galami krisis sejak

1992 hingga diadakannya Sidang Agung pada tahu uran waktu sejak
1992-1998 banyak tindakan yang jauh di luar g an sangat mengejutkan
dan memprihatinkan terjadi dalam ko HKBP. Tindakan yang tidak
mungkin dibenarkan dari perspektif Bnilai-nila alue) etis, moral dan spiritual
Kristiani, marak terjadi dalam ansi dan disharmoni memang sering

mewarnai konflik-konfli enghina martabat kemanusiaan yang lain

tidak hanya diekspresikan tetapi juga melalui benturan fisik.

darkest times) dalam sejarah HKBP. Konflik itu pun menjadi pergumulan ekumenis

gereja-gereja di tingkat nasional dan internasional.
Sidang Agung 1998 menjadi titik-balik yang positif. Untuk pertama-kalinya
dalam sejarah HKBP, konflik HKBP 1992-1998 yang meski secara de fakto sudah

memecah-belah jemaat,® akhirnya berakhir dengan rekonsiliasi dalam sidang agung

’Kepemimpinan dari aras pusat yang dijabat oleh Ephorus (=Bishop) eksis hingga ke jemaat lokal.
Hingga ke aras distrik/wilayah kepemimpinan rangkap. Sementara kepemimpinan dari aras resort (resort
adalah gabungan dari beberapa jemaat) hingga ke jemaat lokal bervariasi.Ada resort yang hanya dipimpin



1998. Pelaksanaan sinode agung itu mematahkan stigma yang dipahami sebagian orang,
bahwa setiap konflik di HKBP hanya dapat diakhiri dengan pembentukan gereja
baru! Pemahaman itu ternyata tidak terjadi. Momentum rekonsiliasi itu mesti menjadi
inspirasi abadi bagi sejarah HKBP kini dan di masa depan.

Sidang Agung 1998 mengamanatkan dan mewariskan tugas sentral yang
elementer untuk  diemban = HKBP. Tugas itu adalah  memperkokoh dan

mengembangkan HKBP sebagai komunitas gerejawi yang rekonsiliatif. Tugas ini

sedang dilaksanakan HKBP secara kreatif. Memang tugas un komunitas yang
sepenuhnya rekonsiliatif bukan tugas periodik tetapi

Gejolak perbedaaan pendapat pada da: % tu tanda gereja yang

oleh gereja. Tgr alisas
ethical value) ZD

memampukan gereja tetap kokoh berdiri sebagai komunitas yang rekonsiliatif, bahkan

n kebenaran Allah ke dalam kehidupan gereja, akan

saat perbedaan pendapat setajam apapun bergejolak.
Ke tengah-tengah konteks HKBP yang sedang giat mengembangkan dirinya
sebagai komunitas yang rekonsiliatif, sangat penting meneliti doktrin Paulus tentang

kebenaran Allah. Penulis berharap hasil studi ini menjadi kontribusi teologis yang dapat

1 (satu) pendeta resort dengan pengakuan penuh pada salah satu kepemimpinan pusat. Ada resort yang
dipimpin oleh 2 (dua) pendeta resort. Dua Kantor Pusat; 2 Pemimpin Distrik (=Praeses)



ditawarkan bagi upaya HKBP mengokohkan dan mengembangkan dirinya sebagai

persekutuan gerejawi (koinonia) yang rekonsiliatif.

B. Rumusan dan Pembatasan Masalah

Berakhirnya konflik yang ditandai dengan pelaksanaan Sidang Agung
Rekonsiliasi pada tahun 1998 lalu, tidak dipahami HKBP sebagai berakhirnya
kemungkinan terjadinya perbedaan pemahaman tentang praksis kehidupan bergereja.

Perbedaan pendapat diyakini bahkan bisa semakin kqmpleks seiring dengan

perkembangan zaman yang semakin dinamis dan ko
Agung itu tidak didefenisikan sebagai perwuj

persaudaraan yang  penuh semangat dam

kalau-kalau @
pergumulan

kokoh. Sebagai wujud partisipasi membangun suasana persaudaraan yang rekonsiliatif,
penelitian ini bertujuan memberikan kontribusi-kontribusi pemikiran teologis yang
konstruktif. Mengacu pada kepentingan ini, pemikiran Paulus tentang kebenaran Allah
sangat perlu diteliti dan dipertimbangkan untuk selanjutnya didialogkan ke dalam
konteks kehidupan HKBP yang sedang giat-giatnya mengisi rekonsiliasi yang telah
dijalaninya dengan cara membangun suatu komunitas gerejawi yang rekonsiliatif

(koinonia) secara kokoh.



Permasalahan yang hendak dikaji dalam tulisan ini adalah:

Menarik memperhatikan bahwa rasul Paulus ternyata sejak abad pertama sudah
mewariskan pendekatan teologis dan gerejawi terhadap upaya membangun komunitas
gerejawi yang rekonsiliatif, takkala gereja mengalami konflik. Pemahaman Paulus
tentang kebenaran Allah dalam upayanya membangun kembali komunitas yang
rekonsiliatif, ketika konflik sengit melanda jemaat Roma perlu diteliti. Untuk itu

akan ditelaah jawaban terhadap pertanyaan mendasar berikut ini:

1. Bagaimana memahami secara kritis pemikiran Paulus tentang
2. Bagaimana doktrin kebenaran Allah diimplementasik
konflik jemaat Roma dalam upayanya mem

persekutuan gerejawi

yang rekonsiliatif.

3. Bagaimana mendialogkan paradigmakebena lah yang digunakan oleh Paulus

untuk membangun rekonsiliast konflik jemaat Roma dengan upaya HKBP
yang sedang mengemban jak sidang agung 1998 lalu?

Untuk membatasi rial dalam penelitian ini, penulis menfokuskan

studi kritis te 3:21-26 dan Roma 14:1-15:13. Penafsiran atas Roma

3:21-26 sanga dilakukan sebab dalam Roma 3:21-26, doktrin Paulus tentang
kebenaran Allah diuraikan Paulus secara khusus. Selanjutnya, penafsiran atas Roma
14:1-15:13 dilakukan untuk menguak bagaimana rasul Paulus mengaplikasikan secara
praktis doktrin kebenaran Allah yang ditulisnya dalam Roma 3:21-26 ke dalam konteks

konflik jemaat Roma. Dalam Roma:14:1-15:13 nasihat-nasihat etis dirumuskan

Paulus berbasiskan doktrin kebenaran Allah (Rom 3:21-26)* untuk menasihati pihak-

“Ben Witherington III, Paul’s Letter to the Romans: A Socio-Rhetorical Commentary (Grand Rapids,
Michigan/Cambridge,U.K.: Eerdmans, 2004),p. 327.



pihak yang bertikai di jemaat Roma berkenaan dengan aplikasi peraturan Musa

(makanan yang haram dan hari suci) dalam iman Kristen.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini pada dasarnya adalah studi kritis terhadap pemikiran teologis rasul
Paulus tentang kebenaran Allah. Penelitian ini berupaya memahami bagaimana Paulus

mengimplementasikan wacana kebenaran Allah sebagai suatu paradigma dalam

menyikapi konflik di jemaat Roma. Dengan studi ini diharapka
Pertama : memahami pemikiran teologis Paulus tentan Allah
Kedua  : memahami secara kritis bagaimana Paulus aksikan wacana tentang
kebenaran Allah ke dalam situasi yang khu,
Ketiga : mendialogkan wacana teologi rasul Paul ang kebenaran Allah dalam

konteks upaya HKBP yang sedang tu komunitas gerejawi yang

rekonsiliatif paska konflik 1992-1

D. Hipotesa
oma sudah berdiri beberapa lama sebagai hasil karya
beberapa pengi an mendapat apresiasi Paulus dalam beberapa aspek-aspek
Kekristenan, na wacan tentang kebenaran Allah (the righteousness of God)
ternyata belum cukup dihayati secara menjemaat di tengah-tengah jemaat Roma.
Sebab itu Paulus memperkenalkan wacana ini bagi mereka (Roma 3:21-26).

2. Konflik jemaat Roma yang sangat merusak (destruktif) di mana sikap saling
menghina dan memusuhi sudah merongrong keutuhan jemaat itu, sehingga ancaman

perpecahan sudah sampai pada tingkat yang mencemaskan disebabkan belum adanya

penghayatan terhadap wacana kebenaran Allah. Sebab itu, dengan bertitik-tolak dari



wacana kebenaran Allah, rasul Paulus memberikan nasihat-nasihat etis kristologis
dalam membangun kembali komunitas gerejawi yang rekonsiliatif di tengah-tengah
konflik jemaat Roma (Roma 14:1-15:13).

3. Implementasi perspektif kebenaran Allah dalam upaya mendekati konflik
akibat perbedaan pendapat, dan dalam upaya membangun rekonsiliasi di tengah-tengah
konflik gerejawi merupakan warisan pendekatan teologis etis rasul Paulus yang sangat

signifikan. Pendekatan ini mutlak sangat relevan dan berharga dalam perjalanan

kehidupan gereja-gereja di Indonesia umumnya
mentransformasi konflik yang bisa saja menimpa
gereja di tanah air secara umum, menjadi

kes : malah memperkokoh

entitas eksistensinya sebagai komunita

maka pendek:
studi tesis ini.

Perjanjian Baru diapresiasi oleh W.A. Meeks. Meeks mengatakan:

*Hingga kini para teolog masih memperdebatkan secara hangat tentang karakter surat Roma, entahkah
penulisannnya dilatar-belakangi oleh suatu  suasana historis tertentu sehingga sejatinya ia memang
ditulis demi melayani suatu suasana historis tertentu pula. Diantara para teolog yang menegaskan
bahwa penulisan surat Roma dilatarbelakangi oleh dan ditulis untuk menyikapi suatu suanana historis
tertentu di jemaat Roma adalah J. Christiaan Beker, Paul The Apostle: The Triumph of God in Life
and Thought (Edinburg: T. & T. Clark & Fortress Press, 1980), p.24, menulis: “Paul’s hermeneutic can
not be divorced from the content of his thought, because he relates the universal truth claim of the
gospel directly to the particular situation to which it addressed. His hermeneutic consists in the
constant interaction between the coherent center of the gospel and its contigent interpretation” . . .
Therefore, the letter must be bent toward the oral, dialogical nature of the gospel. The coherent center
of the gospel is never an abstraction removed from its “address” an audience; it can not be a depositum
fidei or doctrinal abstraction that  as a universal, timeless substance is to be poured into every
conceivable situation regardless of historical circumstance.”“ Penulis selanjutnya mengikuti garis
pemikiran J.C.Beker.



To be sure, ordinary  Christians  did not write our texts and rarely appear in them
explicitly. Yet the texts were written in some sense for them, and were used in some ways
by them. If we do not ever see the world, we can not claim to understand early
Chris‘[ianity.6

F. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah penulisan dan pemahaman terhadap tesis ini, maka
sistematika penulisan disusun sebagai berikut:

Bab 1: Pendahuluan

Bagian ini terdiri dari latar-belakang masalah, perumusan maSalah, tujuan penulisan,
metode penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II: Memahamai Relasi Paulus dengan Jema
Hingga kini masih tetap menjadi kesepak
suratnya ke jemaat Roma, Paulus mal h kesempatan merealisasikan

rencana kunjungannya ke jemaa akin luas diterima kalangan teolog

bahwa tidak terealisasinya kunju s ke jemaat Roma, tidak menjadi dasar

yang kuat untuk mempertah a Paulus tidak memahami situasi Kekristenan

gan jemaat Roma. Situasi Kekristenan di jemaat Roma yang
direfleksikan dalafmROma 14:1-15:13 menjadi dasar yang kuat bagi kalangan teolog
untuk meyakini adanya relasi yang dinamis antara Paulus dengan jemaat Roma

sehingga Paulus memahami situasi jemaat Roma.

BAB III: Memahami Nasihat Etis Rasul Paulus untuk Membangun Rekonsiliasi
Di tengah-tengah Konflik Jemaat Roma (Roma 14:1-15:13) Berbasiskan

Pemikiran Paulus tentang Kebenaran Allah dalam Roma 3:21-26

SW.A. Meeks, The First Urban Christians: The Social World of the Apostle Paul (New Haven: Yale
University Press, 1983), p.1-2.



Kebenaran Allah merupakan tema sentral dalam pemikiran rasul Paulus. Kdsemann
menulis: ”Paul  has not developed a fixed exegetical method or a closed
dogmatic system. He has, however, a theme which dominates his whole theology,

7 Rasul Paulus menurut Kisemann menulis

i.e., the doctrine of justification.”
pemikirannya tentang kebenaran Allah dalam pasal-pasal permulaan surat Roma,

terutama dalam pasal 3. Dia menulis: “[Roma] 3:21-31 speaks of the manifestation

of the righteousness of faith and its basis. The thesis proper is stated in 3:21-26™"

Pemikiran yang sama dengan Késemann ditulis Douglas _ A.Camipbell:

Paul’s letter to the
constantly attracted
the heart of a sustained

The importance of [Romans] 3:21-26 within the
Romans is almost universally affirmed.
designations like ‘thesis paragraph’, beca
theological discourse.’

Mengacu pada pemikiran Kédsemann da
mendalam atas pemahaman rasul in kebenaran Allah sebagaimana
1-26 meéndahului

penafisiran atas Roma penafsiran atas Roma 14:15:13.

Penafsiran atas _k  3: arapkan akan menguak pengertian Paulus sendiri

afsiran akan dilakukan terhadap teks Roma 14:1-15:13.
Tafsiran atas teks Roma 14:1-15:13 akan memperlihatkan suasana kehidupan
Kekristenan di jemaat Roma yang bergolak karena perbedaan tajam berkenaan dengan
peraturan Musa tentang makanan yang suci dan hari yang suci dalam iman Kristen.

Pendekatan-pendekatan yang diterapkan Paulus dengan menjadikan doktrin kebenaran

"Ernst Kdsemann, “The Spirit and the Letter”, dalam Perspectives on Paul (London: SCM Press,
1971), p. 164.

®Ermnst Késemann, Commentary on Romans (London: SCM Press, 1980), p. 92-93.

*Douglas A. Campbell, The Rhetoric of Righteousnes in Romans 3:21-26, Journal for The Study of
The New Testament (JSOT) Supplement Series, 65., executive editor David Hill (England: Sheffield
Academic Press, 1992), p. 11.
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Allah menjadi dasar nasihat-nasihat etisnya sebagai upanya membangun rekonsiliasi di
tengah-tengah konflik, akan diuraikan.

Bab IV: Relevansi Kebenaran Allah bagi Pergumulan HKBP Mengokohkan Diri

sebagai Persekutuan yang Rekonsiliatif

Dalam bagian ini akan diperlihatkan upaya mendialogkan pemahaman Paulus tentang
kebenaran  Allah ke dalam konteks kehidupan kontemporer HKBP. Kehidupan

kontemporer HKBP ditandai dengan komitmen untuk mewujudkan dirinya secara

sebagai komunitas gerejawi yang rekonsiliatif. Komitmen ini\§epenuhnya merupakan

pesan sentral  sidang agung rekonsiliasi HKBP 92-1998. Dengan

mendialogkan pemikiran Paulus tentang kebenaran A lam kehidupan kekinian

mengkritisi  bagaimana HKBP te

ke ranah publik dén jugayuntuk dikembangkan lebih jauh. (i) hal-hal yang masih belum

berhasil dicapa literatur (buku dan artikel) dari kalangan internal HKBP,
khususnya dan wa ara pada beberapa tokoh kunci (key persons) di tubuh HKBP
akan dilakukan untuk memahami secara kritis berbagai tantangan/hambatan yang
masih sedang dialami oleh HKBP sehingga belum berhasil sepenuhnya menjadi
persekutuan gerejawi  yang rekonsiliatif. Mendialogkan doktrin Paulus tentang
kebenaran Allah terhadap berbagai tantangan yang dialami HKBP itu kiranya akan
memunculkan gagasan teologis yang bisa memperkaya pemikiran teologis HKBP dalam

melanjutkan perjuangan spiritualnya menjadi persekutuan yang rekonsiliatif. Upaya

mendialogkan paradigma Paulus ini ke dalam konteks kontemporer HKBP yang

11



sedang giat membangun persekutuan gerejawi yang rekonsiliatif dalam semua
keberhasilan dan ketidakberhasilan yang masih menjadi pergumulannya, kiranya juga
akan menjadi kontribusi bagi gereja-gereja di tanah air.

BAB V: Kesimpulan

Dalam bagian ini dirangkum pokok-pokok esensiil dari uraian dalam bab I sampai
bab IV. Bagian ini akan diakhiri dengan rekomendasi pemikiran-pemikiran teologis

berupa saran-saran bagi gereja HKBP secara khusus. Penulis sangat berharap

rekomendasi berupa pokok-pokok pemikiran teologis rbasiskan penelitian

akademis dari tesis ini, kiranya menjadi manifestasi_ ko si penulis untuk
mengembangkan suatu persekutuan gerejawi tif yang kokoh di kala
perbedaan pendapat tidak mustahil terjadi ? khususnya dan di tanah air

S€cara umuim.
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Bab V

Kesimpulan dan S ar an

1. Dinamika dalam relasi Paulus dengan jemaat Roma yang tidak merupakan hasil
penginjilannya, dan bahkan belum pernah dikunjungi rasul Paulus hingga ia menulis

suratnya ke jemaat Roma adalah unik. Relasi yang dinamis terjalin diantara Paulus

dengan jemaat Roma melalui dinamika Kekristenan up di kota Roma.

Pertumbuhan Kekristenan di kota Roma segera atian di seluruh
wilayah kekaisaran Romawi, serta mendapat Paulus (Roma 1:8).
Paulus untuk menjadikannya sebagai
barat kekaisaran Romawi (Sp . am masa persiapannya ke Roma, Paulus pun
menghimpun informasi u

2. Pergolakan di jemaat Rom hap perjalanan Kekristenan selanjutnya di kota

Roma, menjag m ihatinan Paulus. Pengusiran orang-orang Yahudi dari kota

Roma oleh kais s pada tahun 49 M sebagai akibat pertikaian yang hebat
berkenaan dengan pemberitaan tentang Yesus Kristus di kota Roma menjadi tonggak
awal kontak langsung antara Paulus dengan jemaat Roma. Paulus yang sudah lebih
dahulu melayani di kota Korintus bertemu dengan kaum Yahudi yang mengungsi ke
kota  Korintus. Dinamika dalam kehidupan politik kekaisaran Romawi di mana
Klaudius digantikan oleh Nero (54 M) berimplikasi pada Kekristenan. Kalangan

Yahudi diundang untuk kembali ke kota Roma. Sekembalinya para pengungsi

Yahudi ke kota Roma, Paulus tetap menjalin relasi dengan mereka.
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3. Terciptanya relasi yang erat antara Paulus dengan sebagian orang Kristen Roma
yang sempat mengungsi ke kota Korintus, dan komunikasi yang terus intensif
terpelihara, membuat Paulus bisa mengikuti perkembangan yang dinamis dari
Kekristenan di kota Roma. Paulus prihatin saat menyadari bahwa  perdebatannya
dengan kalangan Yahudi di jemaat Galatia tentang hukum Taurat tersiar ke kota
Roma. Kecurigaan dari kalangan Yahudi baik Kristen maupun non Kristen serta kaum

simpatisan Yahudi muncul terhadap pemberitaan Injil Paulus. Pengajaran Paulus

tentang kebenaran oleh iman, dan bukan karena da hukum Taurat,
mendasari kecurigaan mereka. Paulus dicurigai seba
panjang lebar tentang

nguraikan bagaimana Allah

Mesias dari Nasaret. Paulus

Injil. Pengajaran tentang ke leh iman, tidak berarti bahwa Paulus bersikap

anti hukum T4u Taurat mesti tetap diapresiasi. Namun hukum Taurat

I uk

diapresiasi buk IQa' alan keselamatan. Ketaatan terhadap hukum Taurat semata
sebagai manifestasi rasa syukur atas kebenaran oleh iman.

4. Selain untuk memulihkan relasi antara Paulus dengan jemaat Roma, surat Roma
pun ditulis Paulus untuk memulihkan relasi dalam lingkungan internal jemaat Roma.
Perbedaan pemahaman yang tajam tentang aplikasi peraturan Musa dalam iman Kristen
telah merongrong keutuhan dan kerukunan di jemaat Roma. Paulus sangat cemas atas
konflik itu, sebab potensial berdampak negatif bagi Kekristenan. Kenangan Paulus

atas konflik yang terjadi sebelumnya di mana kaisar Klaudius mengusir orang-orang
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Yahudi dari kota Roma, semakin membuat Paulus cemas atas dampak negatif konflik
itu. Paulus pun menyampaikan nasihat-nasihat etis berdasarkan doktrin kebenaran
Allah ke tengah pertikaian yang ditandai dengan semangat saling membenarkan diri
sendiri (Roma 14:1-15:13). Dengan tegas Paulus menyatakan, bahwa semua makanan
adalah suci dan semua hari adalah suci (Rom 14:14). Namun, Paulus tidak sekedar

mengungkapkan pemahaman yang benar dari perspektif kebenaran Allah tentang pokok

masalah yang diperdebatkan. Mengacu pada doktrin kebenaran Allah dalam Roma

kuat mestinya berbagi peng an keyakinan iman mereka yang benar terhadap

orang yang lepa am Wnan. Sebagaimana Allah dalam Yesus Kristus bersikap sabar
s

menuntun many memahami kebenaran Allah, orang yang kuat juga wajib
meneladani sikap yang sama. Sebab itu, Paulus tidak menghina dan menghakimi
siapapun, tetapi memilih membagi pengetahuan dan keyakinannya (Roma 14:14).

5. Dalam rangka membangun persekutuan yang sudah di ambang perpecahan, merujuk
pada doktrin Paulus sebagaimana secara khusus diuraikannya dalam Roma 3:21-26,
Paulus pun mewacanakan identitas umat beriman sebagai hamba Allah. Penebusan

Allah dalam Yesus Kristus mendasari status yang baru dari manusia yang berdosa

sebagai hamba Allah. Dan sebagai hamba Allah dalam keluarga, setiap orang beriman
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adalah sesama saudara seiman. Wacana Paulus tentang identitas orang beriman sebagai
hamba Allah dimaksudkan Paulus untuk menanamkan kerendahan hati, sebagaimana
dimanifestasikan Yesus dari Nasaret yang melayani sebagai hamba Allah di tengah-
tengah kehidupan manusia yang berdosa. Wacana ini juga menyiratkan kritik Paulus
atas kesombongan pihak-pihak yang bertikai di jemaat Roma. Dengan mewacanakan
identitas orang beriman sebagai hamba Allah, dan dengan demikian persekutuan umat

beriman juga adalah persekutuan para hamba Allah, Paulus menegaskan bahwa hanya

Allah sendiri yang memiliki otoritas untuk menghakimi ,setiapferang beriman. Sikap

orang yang lemah dalam iman yang menghakimi orang) ya at dalam iman
bertentangan dengan identitasnya sebagai hambe orang yang kuat dalam
iman yang menghina orang yang lemal , juga bertentangan dengan
identitasnya sebagai hamba 1dak berhak menghina hamba-
hamba Allah yang lain. Meng 1dentik dengan menghina Allah yang
empunya hamba itu. ba Allah dan sesama saudara dalam
keluarga Allah, orang yang am iman mestinya tetap menghargai sesama
emusuhinya. Tumbuhnya pemahaman diri dalam jemaat

sebagai sesama hamba Allah dan sesama saudara seiman

memberikan perspektif yang berbeda dalam menyikapi gejolak perbedaan pendapat yang
tajam. Jadi, wacana Paulus tentang identitas teologis umat beriman sebagai hamba
Allah dan sesama saudara dimaksudkan Paulus untuk mentransformasi suasana konflik
yang ditandai penolakan masing-masing pihak menjadi suasana yang ditandai dengan
sikap saling menerima sebagai sesama hamba Allah dan sesama saudara seiman.

6. Setelah mewacanakan identitas orang beriman, Paulus pun merumuskan tugas-tugas

utama yang wajib ditaati oleh setiap orang beriman sebagai hamba Allah. Paulus
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menegaskan, bahwa esensi dan prioritas kerajaan  Allah adalah kebenaran, damai
sejahtera dan sukacita oleh Roh Kudus. Memanifestasikan pelayanan yang memuliakan
Allah dirumuskan Paulus sebagai pelayanan yang mengutamakan nilai-nilai Injil
kerajaan  Allah yakni kebenaran, damai sejahtera dan sukacita ilahi. Rumusan ini
menyiratkan kritik Paulus terhadap perspektif yang hedonis dalam memahami kerajaan
Allah di jemaat Roma. Perbedaan pendapat tentang aplikasi peraturan Musa tentang
makanan yang tidak suci dan perayaan hari-hari yang suci boleh saja terjadi, namun

gejolak konflik yang sudah membahayakan keutuhan jema Roma tidak dapat

hamba Allah dan sesama saudara seiman, mereka mestinya menanggung kelemahan

saudaranya yang lemah dalam iman, dan bukan menghina mereka. Mereka mestinya
bersikap toleran dalam menyikapi pemahaman orang yang lemah dalam iman. Dengan
penuh kesabaran, mereka mestinya membangun pemahaman bersama ke arah yang
lebih baik tentang permasalahan yang menjadi pertikaian mereka. Sebagai hamba Allah
dan sesama saudara seiman, orang yang lemah dalam iman juga mestinya bersikap

toleran dan mengapresiasi pemahaman orang yang kuat dalam iman. Sebagai hamba
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Allah dan sesama saudara seiman, orang yang lemah dalam iman tidak semestinya
menghakimi sesama saudaranya seiman. Dengan kebajikan-kebajikan Kristen itu, semua
pihak melaksanakan kewajiban mereka untuk menghormati nilai-nilai Injil kerajaan
Allah (kebenaran, damai sejahtera dan sukacita ilahi) menjadi sendi-sendi yang kokoh
menopang kehidupan bersama. Paulus menegaskan bahwa Kekristenan tidak boleh
direduksi menjadi hal-hal berkenaan dengan makanan dan perayaan hari keagamaan dan

hal-hal hedonis lainnya berkenaan dengan kehidupan materiil. Kekristenan memang

berkenaan dengan kesejahteraan dalam kehidupan materiil, namim esensi dan prioritas

periode lalu  juga dapat di
berakarnya secara kok
iman rasul Paulus. Pengajar
crajaan
L

teologis firman Allah menjadi akar konflik itu. Perspektif  teologi pietis

n Allah dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian

Baru tentang Allah juga masih didominasi oleh perspektif hedonis dan

perspektif teé sme. Kedua perspektif yang bertentangan dengan perspektif
mengakibatkan sebagian kalangan masih berpikir tradisional dalam memahami tugas-
tugas utama HKBP sebagai persekutuan hamba Allah dan sesama saudara seiman.
Selain itu, identitas teologis yang belum kokoh sebagai hamba Allah dan sesama
saudara melahirkan berbagai ketidaktaaan umat HKBP yang terwujud dalam cara
mereka berpikir dan bertindak selama konflik berlangsung. Sebagai persekutuan hamba

Allah, HKBP memang wajib mengutamakan diri untuk bergumul dan berjuang
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memberi kontribusi yang signifikan bagi terwujudnya kehidupan yang bersendikan
nilai-nilai kerajaan Allah (kebenaran, damai sejahtera dan sukacita ilahi). Karakter
kerajaan Allah yang berdimensi universal mendasari tuntutan bagi HKBP untuk
bergumul memanifestasikan misi Allah itu ke dalam lingkungan internal dan
eksternalnya. Apresiasi terhadap hal-hal yang materiil dan juga apresiasi terhadap
perayaan hari-hari keagamaan tidak boleh berakibat terabaikannya apresiasi umat

HKBP pada prioritas pelayanannya yang tertinggi sebagai persekutuan hamba Allah:

kebenaran, damai sejahtera dan sukacita ilahi.

Allah (vertikal) dan relasinya dengan sesamanya (horisontal). Penghayatan yang
semakin mendalam tentang identitas teologis ini, akan menumbuhkan ketaatan iman
yang semakin kokoh dalam diri warga jemaat untuk mengintegrasikan dirinya ke dalam
tanggung-jawab gereja: koinonia, marturia dan diakonia.

9. HKBP perlu mempertimbangkan wacana Paulus tentang identitas orang beriman
sebagai sesama hamba Allah dan sebagai sesama saudara seiman menjadi rumusan

yvang eksplisit dari konfessi HKBP. Selain itu, nilai-nilai yang dirumuskan Paulus
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sebagai esensi dan prioritas kerajaan Allah (kebenaran, damai sejahtera dan sukacita
ilahi) juga perlu dipertimbangkan HKBP menjadi bagian dari nilai-nilai HKBP yang
secara eksplisit juga menjadi bagian dari rumusan konfessi HKBP.

10. Mewujudkan identitas teologis umat HKBP sebagai hamba Allah dan saudara,
dan membangun spiritualitas kehidupan yang menjadikan esensi dan prioritas kerajaan
Allah menjadi esensi dan prioritas kehidupan pribadi dan umat HKBP, mesti

dilakukan  melalui  pembinaan-pembinaan  yang intensif, sistematis dan

berkesinambungan. Hal ini menjadi sangat penting bagi kalangan (pelayan

(tahbisan) dan anggota jemaat, karena tantangan pelaya sedang dan akan
dihadapi oleh HKBP semakin besar dan kom lainnya adalah, bahwa
tanpa adanya identitas teologis dan ip berbasiskan nilai-nilai Injil

kerajaan  Allah, maka apresiasi sertaan  warga jemaat dalam

tengah-tengah kehidupan H
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